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Abstrak 

 

Dalam permainan sepakbola terdapat keterampilan dasar yang cukup kompleks dan keterampilan 

dasar ini perlu dipelajari dan dikuasai oleh siswa terutama siswa Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), maka perlu diberikan pembelajaran secara intensif supaya siswa dapat melakukan 

keterampilan dasar tersebut dengan baik dan benar. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk 

memperoleh informasi keterampilan gerak menggiring dan menendang bola dalam permainan 

sepakbola. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang menggunakan metode 

survei. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah keterampilan gerak menggiring dan 

menendang bola dalam permainan sepakbola. Analisis data penelitian pada penelitian yang akan 

dilakukan meliputi analisis data kuantitatif dengan hasil presentase menggunakan microsoft excel. 

Hasil penelitian adalah jumlah peserta didik (N) adalah 68, dengan hasil rata-rata presentase 

penilaian keterampilan gerak menggiring bola termasuk dalam kategori baik dengan perolehan 

presentase siswa putra sebesar 39% dan siswa putri sebesar 44%, dan hasil rata-rata presentase 

penilaian keterampilan gerak menendang bola termasuk dalam kategori sangat baik dengan 

perolehan presentase siswa putra sebesar 47% dan siswa putri sebesar 50 %. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan gerak menggiring dan menendang bola siswa kelas VII 

tergolong pada kondisi cukup baik. 

 
Kata Kunci: survei, keterampilan gerak, sepakbola 

 

Abstract 

 

In the game of soccer, there are basic skills that are quite complexs and these basic skills need to 

be studied and mastered by students, especially junior high school (SMP) students, so intensive 

learning needs to be given so that students can perform these basic skills. well and correctly. The 

aim of the research is to obtain information regarding the movement skills of dribbling and 

kicking the ball in soccer games. This type of research is quantitative descriptive research using 

survey methods. The instruments used in this research were the movement skills of dribbling and 

kicking the ball in a soccer game. Analysis of research data in the research that will be carried 

out includes quantitative data analysis with percentage results using Microsoft Excel. The results 

of the research were that the number of students (N) was 68 people, with the average percentage 

results for the assessment of dribbling skills included in the good category with the percentage 

obtained for male students being 39% and female students being 44%. , and the average 

percentage results for assessing ball kicking skills are included in the very good category with a 

percentage of 47% for male students and 50% for female students. So it can be concluded that the 

dribbling and kicking skills of class VII students are in quite good condition. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan merupakan upaya 

pendidik untuk membantu peserta didik dalam aktivitas fisik didalam ruang lingkup 

pendidikan sesuai dengan CP yang telah tertulis didalam kurikulum dan tersusun ke dalam 

fase dan sesuai dengan tujuan pembelajaran supaya terlaksananya proses pembelajaran yang 

efektif dan efisien. Salah satu materi PJOK adalah permainan sepakbola. Permainan 

sepakbola merupakan permainan yang membutuhkan variasi dari beberapa teknik dan 

diperlukan keterampilan serta konsentrasi yang tinggi untuk memainkannya, selain itu 

diperlukan kekompakan dalam tim untuk menghasilkan permainan yang baik. Permainann 

sepakbola memiliki beberapa teknik dasar diantaranya adalah menggiring bola, menendang 

bola, mengoper bola, menyundul bola, menembak bola, dan mengontrol bola. Pada penelitian 

dan pengembangan ini, peneliti membahas mengenai gerak teknik dasar menggiring bola dan 

menendang bola. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen keterampilan 

proses gerak menggiring dan menendang bola dalam permainan sepakbola pada fase D. Pada 

akhir fase D peserta didik dapat menunjukkan kemampuan dalam mempraktikkan hasil 

analisis keterampilan gerak spesifik berupa permainan dan olahraga, aktivitas senam, 

aktivitas gerak berirama, dan aktivitas permainan dan olahraga air (kondisional) (Kunto, 

2021). 

Permainan sepakbola merupakan jenis permainan bola besar. Dikatakan demikian 

karena ukuran bola yang digunakan besar. Permainan sepak bola dapat dijadikan alat 

pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan karena permainan ini 

mengandung banyak keterampilan yang berguna untuk meningkatkan kecepatan, daya tahan, 

kekuatan, kelincahan, ketepatan, keseimbangan. Disamping itu, sepakbola juga mengandung 

banyak nilai-nilai positif untuk mengembangkan sikap dan karakter yang baik, diantaranya: 

kejujuran, ketaatan pada peraturan, disiplin, respek terhadap orang lain termasuk 

keterampilan bekerja sama (Ibrahim, 2021). Dalam permainan sepakbola terdapat beberapa 

keterampilan teknik dasar sebagai contoh adalah menggiring bola dan menendang bola. 

Prinsip menggiring bola adalah bola selalu dekat dengan penggiring bola dan jauh dari lawan. 

Menggiring bola dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu menggiring bola dengan kaki 

bagian dalam, dan menggiring bola dengan kaki bagian luar. Indikator menggiring bola 

adalah posisi badan menghadap ke arah gerakan yang dituju, kedua tangan disamping badan, 

posisi kaki penumpu di samping bola, kaki yang digunakan menendang menghadap ke luar, 
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arah bola ke depan dengan cara di dorong. Menendang bola dapat dilakukan dengan beberapa 

cara yaitu, menendang bola dengan kaki bagian dalam, menendang bola dengan kaki bagian 

luar, dan menendang bola dengan punggung kaki. Indikator menendang bola adalah posisi 

badan menghadap ke bola dan sedikit condong ke depan, kaki diayunkan dari belakang, 

perkenaan bola tepat pada kaki bagian dalam, kaki bagian luar, atau punggung kaki, arah bola 

tepat ke depan (Magdalena et al., 2020). 

Dalam permainan sepakbola terdapat keterampilan dasar yang cukup kompleks dan 

keterampilan dasar ini perlu dipelajari dan dikuasai oleh siswa terutama siswa Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), maka perlu diberikan pembelajaran secara intensif supaya siswa 

dapat melakukan keterampilan dasar tersebut dengan baik dan benar. Melalui suatu 

permainan tentunya siswa dapat mengembangkan keterampilan gerak dasarnya. Oleh karena 

itu, dalam pembelajaran pendidikan jasmani pada jenjang SMP materi permainan sepakbola 

memerlukan strategi pembelajaran yang mampu menarik minat siswa dalam melakukan 

aktivitas gerak dasar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru olahraga SMP Negeri 1 Ngadiluwih dan 

SMP Negeri 2 Kandat menunjukkan bahwa beberapa siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Ngadiluwih dan SMP Negeri 2 Kandat mengalami kesulitan dalam melakukan praktik 

keterampilan dasar permainan sepakbola pada saat mengikuti pembelajaran pendidikan 

jasmani, olahraga, dan kesehatan. Siswa cenderung kaku dan kesulitan saat melakukan 

aktivitas keterampilan dasar menggiring dan menendang bola. Hal tersebut dikarenakan latar 

belakang siswa yang berbeda-beda, mereka berasal dari sekolah yang berbeda-beda, maka 

pembelajaran yang diberikan pula juga berbeda. Terdapat sekolah yang telah fokus untuk 

meningkatkan keterampilan dasar menggiring dan menendang bola, dan ada pula sekolah 

yang hanya memberikan materi dan nilai semata. Kondisi tersebut menyebabkan siswa 

kurang maksimal dalam mengikuti pembelajaran olahraga, bahkan terdapat beberapa siswa 

yang malas mengikuti pembelajaran olahraga dikarenakan mereka merasa kesulitan dan malu 

jika hal tersebut diketahui oleh teman sebayanya. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, 

maka perlu diadakan observasi keterampilan dasar menggiring dan menendang bola supaya 

hasil observasi tersebut dapat digunakan guru olahraga untuk membuat rancangan 

pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran tersebut tercapai.  

Penelitian mengenai keterampilan dasar mengiring dan menendang bola ini bukan 

merupakan penelitian satu-satunya, penelitian lain pernah dilakukan oleh Kurniawan (2018: 
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12-19) dengan judul penelitian “Analisis Gerak Dasar Anak Usia 6-7 Tahun”. Selain itu, 

terdapat penelitian serupa yang dilakukan Rezki (2016: 63-70) dengan judul “Analisis Gerak 

Motorik Dasar Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar”. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki ciri berbeda dari dua penelitian tersebut, ciri 

bedanya adalah 1) teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan pengukuran 

sedangkan dua penelitian sebelumnya menggunakan teknik observasi, 2) sampel yang 

digunakan berbeda. 

 

METODE 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan rancangan penelitian deskriptif kuantitatif. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode survei. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah instumen observasi. Instrumen observasi yang 

digunakan untuk mengambil data siswa kelas VII SMP dengan observasi keterampilan gerak 

menggiring dan menendang bola dalam permainan sepakbola (Heriyanto, 2016). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kandat dengan jumlah 272 

siswa. Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel menggunakan teknik proporsional 

purposive random sampling sebanyak 25%, sehingga jumlah sampel yang digunakan adalah 

68 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen observasi. 

Instrumen observasi yang digunakan untuk mengambil data siswa kelas VII SMP dengan 

observasi keterampilan gerak dasar permainan sepakbola berupa tes menggiring dan 

menendang bola. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa teknik pengukuran 

bentuk observasi. Teknik observasi yang dimaksud adalah observasi keterampilan gerak 

dasar permainan sepakbola berupa observasi menggiring dan menendang bola. Analisis data 

penelitian pada penelitian yang akan dilakukan meliputi analisis data kuantitatif dengan uji 

statistika deskriptif kuantitatif bentuk tendensi central meliputi mean, modus, minimal, 

maksimal, median dan teknik statistika variabilita berupa standart deviasi, varians, koefisien 

varians dan presentase dengan menggunakan Microsoft Excel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil presentase pada penelitian instrumen observasi pembelajaran pendidikan jasmani, 

olahraga, dan kesehatan materi permainan sepakbola menggiring bola dan menendang bola. 

Penelitian ini menggunakan metode survei. Dalam instrumen observasi pembelajaran untuk 
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mengetahui penilaian keterampilan siswa dalam menggiring bola dan menendang bola. 

Tabel hasil persentase dapat dilihat di bawah ini. 

Tabel 1. Hasil Persentase Menggiring Bola Siswa Putra 

Predikat Nilai Klasifikasi Nilai Jumlah Siwa N X Bobot Persentase  

90-100 Sangat Baik 6 30 17% 

80-89 Baik 14 56 39% 

65-79 Cukup 0 0 0% 

55-64 Kurang 12 24 33% 

<55 Kurang Sekali 4 4 11% 

 

Berdasarkan hasil dari persentase observasi keterampilan teknik dasar menggiring 

bola dalam permainan sepakbola fase D diatas menunjukkan bahwa siswa putra yang 

mendapatkan nilai 90 – 100 dengan kategori sangat baik sebanyak 17%, nilai 80 – 89 

dengan kategori baik sebanyak 39%, nilai 65 – 79 dengan kategori cukup sebanyak 0%, 

nilai 55 – 64 dengan ketogori kurang sebanyak 33%, dan nilai ≤ 55 dengan kategori kurang 

sekali sebanyak 11%. 

Tabel 2. Hasil Persentase Menggiring Bola Siswa Putri 

Predikat Nilai Klasifikasi Nilai Jumlah Siwa N X Bobot Persentase  

90-100 Sangat Baik 7 35 22% 

80-89 Baik 14 56 44% 

65-79 Cukup 0 0 0% 

55-64 Kurang 8 24 25% 

<55 Kurang Sekali 3 3 9% 

Berdasarkan hasil dari presentase observasi keterampilan teknik dasar menggiring 

bola dalam permainan sepakbola fase D diatas menunjukkan bahwa siswa putri yang 

mendapatkan nilai 90 – 100 dengan kategori sangat baik sebanyak 22%, nilai 80 – 89 

dengan kategori baik sebanyak 44%, nilai 65 – 79 dengan kategori cukup sebanyak 0%, 

nilai 55 - 64 dengan ketogori kurang sebanyak 25%, dan nilai ≤ 55 dengan kategori kurang 

sekali sebanyak 9%. 

Tabel 3. Hasil Persentase Menendang Bola Siswa Putra 

Predikat Nilai Klasifikasi Nilai Jumlah Siwa N X Bobot Persentase  

90-100 Sangat Baik 17 85 47% 

80-89 Baik 0 0 0% 

65-79 Cukup 10 30 28% 

55-64 Kurang 0 0 0% 

<55 Kurang Sekali 9 9 25% 

Berdasarkan hasil dari persentase observasi keterampilan teknik dasar menendang 

bola dalam permainan sepakbola fase D diatas menunjukkan bahwa siswa putra yang 
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mendapatkan nilai 90 – 100 dengan kategori sangat baik sebanyak 47%, nilai 80 – 89 

dengan kategori baik sebanyak 0%, nilai 65 – 79 dengan kategori cukup sebanyak 25%, 

nilai 55 – 64 dengan ketogori kurang sebanyak 0%, dan nilai < 55 dengan kategori kurang 

sekali sebanyak 25%. 

Tabel 4. Hasil Persentase Menendang Bola Siswa Putri 

Predikat Nilai Klasifikasi Nilai Jumlah Siwa N X Bobot Persentase  

90-100 Sangat Baik 16 80 50% 

80-89 Baik 0 0 0% 

65-79 Cukup 11 33 34% 

55-64 Kurang 0 0 0% 

<55 Kurang Sekali 5 5 16% 

Berdasarkan hasil dari persentase observasi keterampilan teknik dasar menendang 

bola dalam permainan sepakbola fase D diatas menunjukkan bahwa siswa putra yang 

mendapatkan nilai 90 – 100 dengan kategori sangat baik sebanyak 50%, nilai 80 – 89 

dengan kategori baik sebanyak 0%, nilai 65 – 79 dengan kategori cukup sebanyak 31%, 

nilai 55 – 64 dengan ketogori kurang sebanyak 0%, dan nilai < 55 dengan kategori kurang 

sekali sebanyak 16%. 

Pembahasan 

Dalam survei keterampilan teknik dasar menggiring bola terdapat lima indikator 

yang dilakukan baik siswa putra maupun putri yaitu posisi badan menghadap ke arah 

gerakan yang dituju, kedua tangan disamping badan, posisi kaki penumpu di samping bola, 

kaki yang digunakan menendang menghadap ke luar, dan arah bola ke depan dengan cara di 

dorong. Berdasarkan hasil analisis data keterampilan menggiring bola untuk kategori putra 

rata-rata memperoleh hasil dengan kategori baik, hal ini dapat diketahui dengan jumlah 

siswa putra 36 siswa dan siswa yang memperoleh kategori baik sebanyak 39% dari 36 siswa 

atau 14 siswa. Berdasarkan hasil analisis data keterampilan menggiring bola untuk kategori 

putri rata-rata memperoleh hasil dengan kategori baik, hal ini dapat diketahui dengan 

jumlah siswa putri 32 siswa dan siswa yang memperoleh kategori baik sebanyak 44% dari 

32 siswa atau 14 siswa. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu yaitu 

gerakan menggiring bola mempunyai kegunaan yang sangat penting. Oleh karena itu, teknik 

menggiring bola perlu dilatihkan sejak dini khususnya di sekolah sepak bola dengan melatih 

menggiring bola sesuai teknik yang benar (Hartanto, 2015). Dari hasil studi diatas 

menunjukkan bahwa untuk mengatahui tingkat keterampilan menggiring bola dalam 

permainan sepakbola dengan menggunakan metode sasaran membuktikan bahwa tes yang 
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dilakukan lebih dari satu kali akan memberikan hasil yang berbeda dibandingkan dengan 

satu kali pengambilan tes, maka dari itu penelitian ini untuk mengetahui tingkat 

keterampilan siswa dalam permainan sepakbola. 

Dalam survei keterampilan teknik dasar menendang bola terdapat empat indikator 

yang dilakukan baik siswa putra maupun putri yaitu posisi badan menghadap ke bola dan 

sedikit condong ke depan, kaki diayunkan dari belakang, perkenaan bola tepat pada kaki 

bagian dalam, kaki bagian luar, atau punggung kaki, dan arah bola tepat ke depan. 

Berdasarkan hasil analisis data keterampilan menendang bola untuk kategori putra rata-rata 

memperoleh hasil dengan kategori sangat baik, hal ini dapat diketahui dengan jumlah siswa 

putra 36 siswa dan siswa yang memperoleh kategori baik sebanyak 47% dari 36 siswa atau 

17 siswa. Berdasarkan hasil analisis data keterampilan menendang bola untuk kategori putri 

rata-rata memperoleh hasil dengan kategori sangat baik, hal ini dapat diketahui dengan 

jumlah siswa putri 32 siswa dan siswa yang memperoleh kategori baik sebanyak 50% dari 

32 siswa atau 16 siswa. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Heriyanto, (2016) yaitu 

melakukan gerakan menendang bola bukan hal yang mudah bagi siswa, kesalahan-

kesalahan yang sering terjadi salah satunya kurang tepatnya akurasi dalam menendang bola. 

Maka dari itu diperlukan latihan keterampilan gerak menendang bola dengan menggunakan 

sasaran untuk memaksimalkan akurasi menendang bola pada siswa tepat pada sasaran . Dari 

pernyataan diatas maka teknik menendang bola merupakan hal yang penting digunakan 

dalam permainan sepakbola dan menunjukkan bahwa latihan menendang bola dengan 

teknik yang benar terdapat peningkatan dimana hal tersebut dibutuhkan instrumen yang 

valid untuk mengetahui proses keterampilan permainan sepakbola khususnya menendang 

bola. 

Penelitian ini mengkaji sebuah instrumen penilaian proses keterampilan dalam 

pembelajaran yang berhubungan dengan motorik peserta didik yaitu keterampilan 

menggiring bola dan menendang bola dalam permainan sepakbola tingkat fase D. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mengkaji instrumen keterampilan proses gerak menggiring 

dan menendang dalam permainan sepakbola dan juga untuk keterampilan siswa dalam 

menggiring dan menendang bola dengan tingkat fase D. Instrumen ini diharapkan dapat 

digunakan guru untuk mengetahui keterampilan proses gerak menggiring bola dan 

menendang bola dalam permainan sepakbola, sehingga penilaian yang dilakukan oleh guru 

valid. Hal ini selaras dengan pernyataan Eryadi, (2021) yaitu penelitian instrumen tes dapat 
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digunakan untuk mengukur kemampuan keterampilan atau motorik peserta didik sebagai 

pedoman penilaian. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai instrumen penilaian 

keterampilan proses gerak menggiring bola dan menendang bola dalam permainan 

sepakbola menunjukkan bahwa hasil presentase penilaian keterampilan gerak menggiring 

dan menendang bola termasuk dalam kategori baik. Dalam penggunaan dan 

menyempurnakan penelitian ini terdapat beberapa saran antara lain:  

Bagi pengguna (pendidik) (1) pengguna harus memahami uraian gerak yang terdapat 

pada instrumen tes pembelajaran, (2) pengguna harus mempersiapkan lembar instrumen 

tes pembelajaran sejumlah peserta didik, dan (3) pengguna harus mempersiapkan alat dan 

bahan yang digunakan untuk melakukan tes.  

Bagi peneliti selanjutnya (1) instrumen tes pembelajaran hanya membahas tentang 

materi permainan sepakbola, untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan materi lain 

yang lebih luas, (2) instrumen tes pembelajaran ini diterapkan di kelas VII, untuk peneliti 

selanjutnya dapat diterapkan di kelas lain, (3) peneliti dapat mengembangkan instrumen 

tes pembelajaran berbasis performa, dan (4) peneliti dapat mengembangkan instrumen tes 

pembelajaran yang relevan dengan kondisi lingkungan sekitar.  

Saran diseminasi instrumen tes pembelajaran dapat disebarluaskan dengan beberapa 

cara yaitu (1) instrumen tes pembelajaran ini dapat disebarluaskan kepada sesama pendidik 

kelas VII. 
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